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ABSTRAK 

Tujuan penelitian iní yaitu untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas V pada pembelajaran Matematika melalui Model 

Pembelajaran RADEC di SDN 164 Pulau Baru II. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester II ajaran 2022/2023 di SDN 164 Pulau Baru II. Subjek Penelitian ini 

adalah siswa kelas V yang berjumlah 18 orang, terdiri dari 10 orang laki laki dan 

8 orang perempuan. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah observasi 

dan tes kemampuan berpikir kritis. Adapun instrument penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini ialah lembar observasi guru dan lembar tes kemampuan 

berpikir kritis. Teknik analisis data dari penelitian ini ialah analisis data aktivitas 

guru dan analisis data kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua pada siklus I penerapan 

pembelajaran dengan model pembelajaran RADEC mencapai persentase 64,5% 

dengan kategori baik. Pada siklus II keterlaksanaan pembelajaran dengan model 

pembelajaran RADEC mencapai rata-rata persentase 81% dengan kategori baik. 

Dengan demikian hasil observasi aktivitas guru pada siklus I dengan siklus II 

terjadi peningkatan pada aktivitas guru dari siklus I ke siklus II yaitu sebesar 

16,5%. Sekaligus diketahui bahwa penerapan pembelajaran dengan model 

pembelajaran RADEC mendapatkan hasil rata-rata hasil tes persentase akhir yaitu 
hanya mencapai persentase 47% dengan kategori rendah, sedangkan pada 

pertemuan ke II keterlaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran 
RADEC mendapatkan rata-rata hasil tes persentase akhir yaitu 77,2% dengan 

kategori tinggi. Dengan demikian dapat dipahami bahwa ada kenaikan yang  
signifikan dari hasil tes akhir siklus I ke siklus II pada pembelajaran matematika  

dengan model pembelajaran RADEC yaitu mencapai 30,2%.. Pembelajaran 

melalui model RADEC memerlukan adanya pengawasan lebih dari guru pada saat 

belajar secara berkelompok agar hasil yang diperoleh lebih optimal. Guru 

matematika diharapkan untuk dapat menggunakan model pembelajaran RADEC 

sebagai alternatif dalam pembelajaran matematika. 

 

Kata Kunci : Berpikir kritis, matematika, RADEC 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

        Menurut Lestari (Wirawan 2016:3), pendidikan adalah suatu kegiatan 

seseorang dalam mengembangkan kemampuan, sikap, dan bentuk tingkah lakunya, 

baik untuk kehidupan masa yang akan datang dimana melalui organisasi tertentu 

ataupun  tidak  terorganisasi. Menurut Feni (Kosilah & Septian 2020:1139), 

pendidikan merupakan bimbingan atau pertolongan yang diberikan oleh orang 

dewasa kepada perkembangan anak untuk mencapai kedewasaannya dengan 

tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan tugas hidup nya sendiri tidak dengan 

bantuan orang lain. Selanjutnya menurut Jhon Dewey (Hasbullah 2015:2), 

pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara 

intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama manusia. 

        Sejauh ini, dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah proses pembelajaran 

bagi peserta didik untuk dapat mengerti, paham, dan membuat manusia lebih kritis 

dalam berpikir. Tujuan pendidikan ialah untuk mencerdaskan dan 

mengembangkan potensi peserta didik. Dengan menempuh pendidikan, anak didik 

diharapkan menjadi manusia yang memiliki wawasan, pengetahuan, mampu 

berpikir kritis, memiliki karakter dan kepribadian yang baik, mandiri, bertanggung 

jawab, dan bermanfaat baik bagi diri maupun masyarakat sekitarnya.  

         Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 

tematik membutuhkan kerja sama yang baik antara guru dan peserta didik. Guru 

dituntut harus kreatif dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
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strategi yang sesuai dengan materi pembelajaran. Selain itu, siswa juga dituntut 

untuk aktif, kreatif, dan mampu berpikir kritis dalam menghadapi materi 

pembelajaran terutama dalam pembelajaran matematika.  

Observasi yang peneliti lakukan di kelas V SDN 164 Pulau Baru II kec. 

Bangko, kab. Merangin, Prov. Jambi diperoleh informasi bahwa kurangnya 

kemampuan berfikir kritis peserta didik dalam mengatasi permasalahan dalam 

pelajaran matematika yang diberikan guru, karena siswa kurang memahami 

maksud soal yang diselesaikannya. Pada saat pembelajaran berlangsung peneliti 

melihat guru memulai pembelajaran dengan berdoa, absensi, dan melakukan 

kegiatan apersepsi. Kegiatan selanjutnya guru langsung menjelaskan materi 

pembelajaran sesuai dengan panduan buku guru kurikulum 2013. Guru 

menjelaskan pembelajaran sesuai dengan subtema yang hendak dicapai dan 

memberikan permasalahan yang harus diselesaikan oleh peserta didik. 

         Pada saat menyelesaikan masalah yang diberikan guru, beberapa orang 

peserta didik tidak mengerti cara menyelesaikan permasalahan. Siswa yang tidak 

mengerti tidak bertanya kepada guru dan mengerjakan permasalahan yang 

diberikan guru sesuai dengan kemampuannya. Kurangnya kemampuan berpikir 

kritis siswa dilihat dari proses belajar, dimana pada saat memulai pembelajaran 

guru membahas materi yang diberikan kemarin sebagai pengantar. Setelah 

menjelaskan materi pembelajaran guru melakukan tanya jawab dengan siswa 

tentang pemahamannya terhadap materi pembelajaran. Selanjutnya juga dilihat 

bahwa siswa kurang memahami maksud soal yang telah diberikan guru. Pada 

kegiatan tanya jawab yang dilakukan guru, hanya 2 orang siswa mampu 
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menjawab pertanyaan guru. Guru kurang membimbing siswa dalam 

menyelesaikan soal pemasalahan yang disajikan, sehingga menyebabkan 

rendahnya hasil belajar siswa. Strategi pembelajaran yang digunakan guru kurang 

bervariatif dan kurang meningkatkan kemampuan siswa untuk berfikir kritis 

dalam menanggapi permasalahan. Rendahnya kemampuan siswa dalam berpikir 

kritis dapat dilihat pada ketuntasan yang dicapai siswa pada Ulangan Harian 

Siswa (Tabel 1). 

Tabel 1.Nilai UH Siswa kelas V SDN 164 Pulau Baru II pada Pembelajaran 

Matematika Tahun Ajaran 2022/2023 

 

UH 

Nilai Pembelajaran Matematika Pencapaian KKM 

Tertinggi Terendah Rata -  rata Nilai ≥ 70 Nilai < 70 

1 80 30 60 8 10 

Persentase 35,2% 40,8% 

 

Untuk memperkuat data ini peneliti juga melakukan wawancara terhadap 

guru kelas V SDN 164 Pulau Baru II yakni Ibu Ernawati K S.Pd pada tanggal 20 

Oktober 2022, diketahui bahwa guru masih kurang memahami pelaksanaan 

kurikulum 2013, karena pelatihan kurikulum 2013 yang dilakukan guru dengan 

waktu yang terbatas. Hal ini dibuktikan dalam pembelajaran siswa yang terlihat 

masih kurang aktif, siswa menerima apa saja informasi yang diberikan oleh guru 

tapi sulit untuk menyimpulkan atas informasi yang didapatnya, tanpa melibatkan 

proses berfikir secara kritis untuk menemukan dan mencari sendiri pemecahan 

terhadap permasalahan dalam pembelajaran.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, guru sebelumnya telah mencoba 

mencari solusi dan menerapkan pembelajaran seperti menjelaskan kemudian 

memberi beberapa contoh soal kepada siswa namun masih belum meningkat 

kemampuan berpikir kritis siswa sehingga peneliti memiliki gagasan untuk 
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meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa terutama dalam pembelajaran 

Matematika dengan menggunakan Model Pembelajaran RADEC. RADEC adalah 

model pembelajaran yang digagas oleh Sopandi, dosen UPI. RADEC merupakan 

singkatan dari tahapan dalam pembelajaran yang efektif, yaitu Read, Answer, 

Discuss, Explain, dan Create. Metode pembelajaran ini mengakomodir kebutuhan 

siswa Indonesia yang diharuskan menguasai banyak materi dalam waktu singkat. 

Model Pembelajaran RADEC sebagai model pembelajaran telah dikembangkan 

untuk membantu para pendidik dalam upaya menyelenggarakan pembelajaran 

yang sesuai dengan perkembangan zaman. Adapun keunggulan dari model 

RADEC yaitu: meningkatkan keterampilan peserta didik dalam berkomunikasi 

baik lisan maupun tulisan, melatih keterampilan peserta didik untuk berkolaborasi 

dalam kelompok, melatih kreativitas peserta didik menggunakan pengetahuannya 

untuk menemukan ide penyelidikan, pemecahan masalah, meningkatkan 

efektivitas guru dalam memberikan bantuan pada peserta didik, pembelajaran di 

kelas lebih ditujukan untuk melatih peserta didik mempelajari hal-hal yang untuk 

mempelajarinya perlu berinteraksi dengan orang lain, dan langkah-langkah 

pembelajarannya mudah dingat dan dipahami. 

         Dari latar belakang masalah, maka peneliti melakukan penelitian dengan 

judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V dalam 

Pembelajaran Matematika menggunakan Model Pembelajaran RADEC di SDN 

164 Pulau baru II”. 

B. Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, ada 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi, yaitu sebagai berikut: 

1. Kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam mengatasi permasalahan 

yang diberikan guru. 

2. Pada kegiatan tanya jawab yang dilakukan guru, hanya 2 orang siswa mampu 

menjawab pertanyaan guru. 

3. Strategi pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariatif dan kurang 

meningkatkan kemampuan siswa untuk berfikir dalam menanggapi 

permasalahan. 

4. Siswa terlihat masih kurang aktif, siswa menerima saja apa informasi yang 

diberikan guru tapi sulit untuk menyimpulkan atas informasi yang didapatnya, 

tanpa melibatkan proses berpikir secara kritis. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan serta kemampuan 

penelitian yang terbatas, maka penelitian ini dibatasi pada upaya meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas V dengan penggunaan model pembelajaran 

RADEC di kelas V SDN 164 pulau baru II. 

D. Rumusan Masalah 

          Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimanakah peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada pembelajaran Matematika melalui 

Model pembelajaran RADEC di kelas V SDN 164 Pulau Baru II? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian iní yaitu untuk mendeskripsikan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada pembelajaran Matematika melalui 

Model Pembelajaran RADEC di SDN 164 Pulau Baru II. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pembelajaran Matematika. 

2. Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini daharapkan dapat bermanfaat dalam 

penerapan Model Pembelajaran RADEC  pada pembelajaran Matematika. 

a) Bagi peneliti, diharapkan bemanfaat sebagai masukan pengetahuan dan 

membandingkannya dengan penggunaan strategi lain serta dapåt 

menerapkannya di sekolah dasar. 

b) Bagi guru, penggunaan Model Pembelajaran RADEC ini dapat bermanfaat 

untuk menambah wawasan guru tentang rencana pelaksanaan 

pembelajaran dengan Model Pembelajaran RADEC. 

c) Bagi kepala sekolah, memberikan masukan tentang perlunya peningkatan 

kemampuan guru dalam penerapan Model Pembelajaran dalam pelajaran 

Matematika
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